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ABSTRAK 
 Kepribadian merupakan sikap-sikap yang dimiliki oleh setiap individu. 
Dengan kepribadian individu yang satu dengan yang lainnya harus saling 
melengkapi. Apa yang di pelajari dan diajarkan pada seseorang akan sangat 
menentukan seperti apa dan bagaimana reaksi individu tersebut dengan stimulus 
yang di hadapinya. Sikap, prilaku, reaksi emosional, dan semacamnya merupakan 
atribut yang dipelajari dari lingkungan. Saling pengertian dan saling memahami 
keperluan-keperluan anggota lainnya itu menjadi syarat penting pula agar terdapat 
kerjasama yang produktif antara anggota kelompok itu. Hal itu dapat ia pelajari 
apabila ia memperhatikan benar benar proses interaksi yang berlangsung antar 
anggota kelompok, dan juga memperhatikan keinginan-keinginan dirinya sendiri 
dalam proses interaksi tersebut. 
 KMPA “FAKTAPALA” adalah unit kegiatan mahasiswa yang ada di 
IAIN Purwokerto. Fungsinya sebagai wadah untuk berproses meningkatkan 
pendewasaan, pengetahuan, bakat dan minat serta olahraga alam bebas yang 
berwawasan tentang lingkungan hidup khususnya kecintaan terhadap alam yang 
dilandasi dengan tujuan dan tanggung jawab secara moral. Namun dalam 
mewujudkan tujuannya, mereka harus menyiapkan anggota-anggota agar 
memiliki kepribadian yang sehat dan sesuai dengan visi misi organisasi. 
 Subjek penelitian ini adalah Kelompok Mahasiswa Pecinta Alam (KMPA) 
Faktapala IAIN Purwokerto. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknis analisis deskriptif kualitatif. Tehnik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian terhadap pengembangan kepribadian di 
Faktapala adalah interview, observasi dan dokumentasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola atau model dalam 
mengembangkan kepribadian adalah dengan cara pendidikan dan pelatihan baik 
fisik, mental ataupun doktrin kepada setiap anggotanya. Memberi kepercayaan 
dan peranan pada anggota serta penghargaan untuk dijadikan motivasi menjadi 
pribadi yang tangguh. Dengan demikian, setidaknya akan dijadikan rujukan oleh 
kelompok lain terutama dalam membentuk insan yang tangguh. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dilahirkan seorang diri, meskipun demikian manusia 
memiliki asasi untuk bertindak berdasarkan keinginan dan kebutuhan 
(independent-sepanjang tidak melewati atau melanggar ketentuan norma dan 
hukum yang telah menjadi pranata sosial). Meskipun demikian, dalam 
kehidupannya membutuhkan orang lain untuk memenuhi keinginan dan 
kebutuhannya, motivasi itu membuat individu tersebut berkelompok atau 
bermasyarakat. Manusia tidak bisa berdiri sendiri namun bergantung pada 
orang lain. Jika tidak, dapat dipastikan disamping tidak dapat memenuhi 
kebutuhan yang lebih fatal lagi, dia dapat menderita dan kemudian 
mengalami kematian.  
Dalam hubungannya dengan manusia lain, mereka berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya dan orang lain, karena manusia mempunyai 
naluri untuk selalu hidup dengan orang lain. Menurut kodratnya, manusia 
dilahirkan untuk menjadi bagian dari suatu kebulatan masyarakat. Dengan 
demikian manusia itu merupakan bagian dari suatu kelompok sosial. 
Perhatikan kehidupan sehari-hari, hampir semua kegiatan manusia dilakukan 
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Suatu kelompok juga memenuhi syarat sebagai suatu masyarakat 
karena memiliki sistem interaksi antar anggota, adat istiadat, dan sistem 
norma yang mengatur interaksi, ada kesinambungan serta adanya rasa 
identitas yang mempersatukan semua anggota. Namun, disamping keempat 






, kehidupan kelompok sangat ditentukan oleh 
anggotanya, tujuan dan cita-cita kolektif akan dapat dicapai dengan baik oleh 
karena adanya keseimbangan dalam bekerjasama antara anggota kelompok 
tersebut. Sekalipun terbentuk berawal dari kesamaan-kesamaan tujuan dari 
segenap anggotanya, akan tetapi yang berperanan dalam menggerakkan usaha 
mencapai tujuan itu sangat tergantung pada aktivitas anggotanya sebagai 
makhluk kepentingan. Setelah terdapat persesuaian terhadap tujuan tertentu 
dalam suatu kelompok, dan sekaligus mengadakan persesuaian pula dengan 
struktur kelompok yang telah terbentuk, selanjutnya para anggota kelompok 
mulai memainkan peranannya sesuai dengan tugas-tugas yang telah 
dibebankan pada diri mereka masing-masing. 
Menurut Polak
4
, jika individu telah menjadi anggota kelompok dan 
mempunyai status serta peranan tertentu di kelompok itu, maka belum tentu 
pula apakah ia akan menyesuaikan diri lahir batin kepada kode norma-norma 
kelompoknya dimana ia menjadi anggota. Dan ada kemungkinan bahwa ia 
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mempunyai hasrat untuk diterima di kelompok itu dan hasrat ini dapat 
mendorongnya untuk menyesuaikan norma-norma, nilai-nilai dan budaya 
kelompok yang menjadi idamannya.  
Dalam pengertian yang lebih sepesifik, individu yang satu dengan 
yang lainnya harus saling melengkapi. Oleh karena kemampuan individu 
yang satu dengan yang lainnya itu berbeda dalam hidupnya, ketika individu 
memasuki lingkungan yang baru, maka dia harus beradaptasi dengan 
lingkungan setempat. Selayaknya agar dia diterima di lingkungan yang baru 
maka dia harus mengikuti norma-norma yang ada di lingkungan tersebut. 
Dalam proses adaptasi tersebut hendaknya dia harus menurunkan 
egonya.Sebab di lingkungan yang lama dan yang baru kebiasaan-kebiasaan 
dari setiap prilaku kelompok itu pasti akan berbeda. 
Pengaruh faktor lingkungan terhadap individu semakin penting dan 
besar. Proses yang berpengaruh setelah masa ini adalah proses belajar 
(learning) yang menyebabkan perbedaan perilaku individu satu dengan yang 
lainnya. Apa yang dipelajari dan diajarkan pada seseorang akan sangat 
menentukan apa dan bagaimana reaksi individu terdapat stimulus yang di 
hadapinya. Sikap, prilaku, reaksi emosional, dan semacamnya merupakan 
atribut yang dipelajari dari lingkungan. Seseorang anak yang diasuh dalam 
keluarga yang terbiasa menjert jerit bila memangil dan menjerit jerit pula bila 





anak yang selalu ditakut takuti pada dokter akan menyimpan konsep sebagai 
ancaman bukan sebagai penolong.
5
 
Oleh team peneliti dikemukakan, bahwa orang-orang yang bekerja 
dalam kelompok lambat-laun akan lebih sadar dan lebih mudah mengerti 
akan kebutuhan-kebutuhan anggota kelompok masing-masing dalam 
peranannya (fungsinya) pada kelompok itu, dan akan memahami kebutuhan 
rekan-rekan dan dirinya sendiri dalam timbal baliknya hubungan anggota 
kelompok. Saling pengertian dan saling merasa keperluan-keperluan anggota 
lainnya itu menjadi syarat penting pula agar terdapat kerjasama yang 
produktif antara anggota kelompok itu. Jadi, anggota kelompok harus belajar 
mengerti dan merasakan keperluan-keperluan kawan anggotanya, apabila 
anggota kelompok ini ingin bekerja sama secara efektif. Hal itu dapat ia 
pelajari apabila ia memperhatikan benar benar proses interaksi yang 
berlangsung antar anggota kelompok, dan juga memperhatikan keinginan-
keinginan dirinya sendiri dalam proses interaksi tersebut.
6
 
Ada berbagai macam kelompok yang menarik untuk diamati sejauh 
apa yang telah dilihat oleh penulis. Salah satunya adalah Kelompok 
Mahasiswa Pencinta Alam (KMPA) Faktapala. Mereka adalah Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) Institut Agama Islam Negeri Purwokerto yang bertujuan 
dalam melestarikan lingkungan. Akan tetapi dari beberapa observasi penulis, 
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Realitas di lembaga kemahasiswaan, Faktapala memiliki rasa 
persaudaraan dan keakraban yang erat terhadap sesama anggota maupun 
alumni serta penghormatan yangtinggi kepada seniornya. Rasa saling 
memiliki, saling menjaga dan sikap loyal yang erat itu, tidak hanya untuk 
organisasi, tetapi juga sesama anggota baik yang tua ataupun muda 
sekalipun.
8
 Disini penulis tertarik untuk meneliti kebiasaan yang menjadi 
latar belakang sikap loyalitas, kekeluargaan, keakraban dan kebersamaan 
mereka antara anggota dengan anggota dan juga anggota dengan alumni. 
B. Penegasan Istilah 
1. Pola Pengembangan Kepribadian pada Kelompok Mahasiswa 
Pencinta Alam (KMPA) Faktapala IAIN Purwokerto 
Kata pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti model 
yang dipakai untuk sebuah contoh sebagai sistem (cara kerja) dari sesuatu 
yang akan dibuat atau dihasilkan.
9
 
Arti kata pengembangan adalah: Nomina (kata benda) proses, 
cara, perbuatan mengembangkan; pemerintah selalu berusaha dalam 
pengembangan pembangunan secara bertahap dan teratur yang menjurus 
ke sasaran yang dikehendaki.
10
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Kata personality dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa latin: 
persona. Pada mulanya kata persona ini menunjuk kepada topeng yang 
biasa digunakan oleh para pemain sandiwara di Zaman Romawi dalam 
memainkan peranan-peranannya. Pada waktu itu, setiap pemain 
sandiwara memainkan peranannya masing-masing sesuai dengan topeng 
yang dikenakannya. Dari sini lambat-laun kata persona (personality) 
berubah menjadi satu istilah yang mengacu kepada gambaran sosial 
tertentu yang diterima individu dari kelompok atau masyarakatnya, 
dimana kemudian individu tersebut diharapkan bertingkah laku 




Arti dari kepribadian adalah: ciri atau karakteristik atau gaya atau 
sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan 
yang diterima dari lingkungan.
12
 
Sedangkan menurut Allport,”Kepribadian terletak di balik 
tindakan tertentu dan dalam individu; dan sistem yang menyusun 
kepribadian dalam segala hal adalah kecenderungan yang menentukan”. 
Jika didefinisikan seperti itu, kepribadian adalah: 
a. Seperangkat kecenderungan kecondongan internal yang terorganisasi 
untuk berperilaku dengan cara tertentu;  
b. Keberadaan tersendiri yang disimpulkan dari perilaku, bukan yang 
langsung dapat diamati;  
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c. Agak stabil dan konsisten dalam perjalanan waktu dan dipicu oleh 
rangsangan yang fungsinya sepadan; 
d. Kekuatan yang menjadi penengah di antara penghargaan seseorang 
kepada dunia dan kegiatan dalam suatu situasi; dan 
e. Membantu individu dalam menyaring realitas, mengungkapkan 
perasaan, dan mengidentifikasikan diri kepada orang lain.
13
 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah wadah aktivitas 
kemahasiswaan untuk mengembangkan minat, bakat dan keahlian tertentu 
bagi para aktivis yang ada didalamnya. Unit Kegiatan Mahasiswa terdiri 
dari tiga kelompok: 
a. Unit-unit Kegiatan Olahraga 
b. Unit-unit Kegiatan Minat Bakat 
c. Unit-unit Kegiatan Kerohanian. 
Tugas Pokok Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah: 
Merencanakan, melaksanakan, dan mengembangkan kegiatan 
ekstrakurikuler di tingkat Sekolah Tinggi dalam bidang tertentu, sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawabnya.
14
 
Kelompok Mahasiswa Pencinta Alam (KMPA) Faktapala adalah 
salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang berfungsi sebagai 
wadah untuk berproses meningkatkan pendewasaan, pengetahuan, bakat 
dan minat serta olahraga alam bebas yang berwawasan tentang 
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lingkungan hidup khususnya kecintaan terhadap alam yang di landasi 
dengan tujuan dan tanggung jawab secara moral.
15
 
Pola pengembangan kepribadian pada Kelompok Mahasiswa 
Pencinta Alam (KMPA) Faktapala yang dimaksud dalam skripsi ini 
adalah cara atau model dalam mengembangkan kepribadian melalui 
kegiatan atau program-program yang ada di Kelompok Mahasiswa 
Pencinta Alam (KMPA) Faktapala. 
2. IAIN Purwokerto 
Adalah salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Purwokerto. 
Sebelumnya adalah STAIN Purwokerto, setelah mengalami kemajuan 
akhirnya berubah menjadi IAIN Purwokerto. Hal ini terlihat dari 
bangunan-bangunan yang baru, seperti gedung pusat dan ruang kelas yang 
baru di bangun. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, peneliti membuat rumusan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana Pola Pengembangan Kepribadian pada Kelompok Mahasiswa 
Pencinta Alam (KMPA) Faktapala IAIN Purwokerto? 
2. Apa saja kepribadian-kepribadian yang ada pada Kelompok Mahasiswa 
Pencinta Alam (KMPA) Faktapala IAIN Purwokerto? 
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D. Manfaat dan Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Setelah megetahui permasalahan yang ada, penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan, untuk mengetahui bagaimana pola pengembangan 
kepribadian anggota dan pengurus periode 2014/2015. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dapat diambil, diantaranya: 
a. Secara Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini, diharapkan bisa 
meningkatkan pengetahuan bagaimana mengetahui secara rinci tentang 
pola pengembangan kepribadian pada Kelompok Mahasiswa Pencinta 
Alam (KMPA) Faktapala. 
b. Secara Praktis  
1) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambah 
wawasan mengenai kepribadian anggota Faktapala. 
2) Menambah wacana dan ilmu mengenai penelitian sosial 
kemasyarakatan. 
3) Untuk menambah kajian pustaka bagi IAIN Purwokerto khususnya 












E. Telaah Pustaka 
Sebelum penulis melakukan penelitian lebih detail terhadap masalah 
yang penulis angkat, maka perlu adanya telaah pustaka yang nantinya akan 
membantu penulis dalam membandingkan antara kajian sebelumnya dengan 
penelitian yang penulis angkat. Hal ini sangat perlu dilakukan untuk 
membuktikan penelitian yang penulis buat ini adalah buatan sendiri dan 
belum pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain. 
Nurul Maghfiroh
16
 dalam skripsi Pengembangan Kepribadian Melalui 
Program Keputrian (Studi Kasus Siswi Kelas XI MAN 2 Wates, Kulon Progo, 
Yogyakarta, Tahun Ajaran 2013/2014) membahas tentang pengembangan 
kepribadian yang menekankan pada hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 
keputrian. 
Adapun kajian lain yang pernah dibuat oleh Agus Sujanto dkk
17
 
adalah buku Psikologi Kepribadian. Dibuku ini lebih menekankan pada 
faktor-faktor yang mempengaruhi pribadi manusia, manfaat pengetahuan 
tentang psikologi kepribadian dan fungsi batin terhadap pembentukan 
kepribadian, sementara yang akan penulis teliti adalah kepribadian sebuah 
kelompok, khususnya terkait dengan hubungan emosional bukan struktural. 
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Nurul Maghfiroh, Pengembangan Kepribadian Melalui Program Keputrian (Studi 
Kasus Siswi Kelas XI MAN 2 Wates, Kulon Progo, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2013/2014), 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Press, 2004) 
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Selanjutnya Rismawaty dalam bukunya yang berjudul Kepribadian 
dan Etika Profesi
18
 menjelaskan tentang kepribadian manusia secara umum 
dan etika profesi beserta teori-teori kepribadian. 
Dari tiga contoh kajian pustaka di atas dapat dijadikan bukti bahwa 
penelitian yang akan dilakukan penulis berbeda dengan penelitian yang sudah 
ada sebelumnya. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam 
skripsi. Oleh karena itu, penulis membagi skripsi ini menjadi lima (V) bab, 
yang terdiri dari beberapa sub-sub. Berikut ini adalah sistematika 
penulisannya 
Bab I berisikan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 
pustaka dan sistematika penulisan. 
Bab II menjelaskan teori mengenai kerangka penelitian. Kajian ini 
dimaksudkan agar peneliti memiliki landasan dalam membuat instrument 
bagi pengambilan data dan analisis data dari lapangan. Jadi pada bab ini 
berisikan pengertian kepribadian manusia dalam kelompok dan teori-teori 
kepribadian. 
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Bab III akan menjelaskan mengenai metode penelitian yang terdiri 
dari jenis penelitian, sumber data, tehnik pegumpulan data dan tehnik analisis 
data. 
Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian, berupa gambaran umum 
KPMA Faktapala, penyajian dan pembahasan data yang diperoleh serta 
analisis kepada objek. 
Bab V adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil 








Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu melalui 
wawancara, observasi maupun dokumentasi, maka diperoleh kesimpulan dari 
skripsi yang berjudul “Pola Pengembangan Kepribadian Pada Kelompok 
Mahasiswa Pencinta Alam Faktapala (KMPA) Faktapala” sebagaimana disajikan 
di bawah ini: 
1. Memberikan pendidikan dan pelatihan baik fisik, mental ataupun doktrin 
pada saat diklatsar. 
2. Pengurus membebaskan pilihan kepada anggota-anggotanya untuk memilih 
bidang yang sesuai dengan bakat dan kemauannya. 
3. Memberi kepercayaan dan peranan pada anggota untuk mengadakan 
(kepanitiaan) dan mengikuti kegiatan (lomba) agar dapat mengembangkan 
ilmu yang telah diperoleh selama menjadi anggota. 
4. Penghargaan kepada tiap anggota yang telah menyelesaikan pendidikan-
pendidikan yang ada di Faktapala. Seperti syall, pakaian dinas harian (PDH) 
dan kartu tanda anggota (KTA) diperoleh ketika anggota menyelesaikan 
diklatsar, logo dan pakaian dasar lapangan (PDL) diberikan setelah mengikuti 
wajib gunung, nomor pokok anggota (NPA) didapatkan setelah 
menyelesaikan pengembaraan, serta logo instruktur ketikatelah lulus diklat 





5. Dorongan motivasi berupa apresiasi bagi setiap anggota yang telah 
menyelesaikan pendidikan-pendidikan karir di Faktapala. 
6. Pendampingan dari pengurus bagi para anggota yang mengikuti pendidikan 
karir, agar dapat dinilai semua bentuk kegiatannya. Dan ini juga yang 
menjadi ukuran ketika anggota melaksanakan pengembaraan untuk 
mendapatkan nomor pokok anggota (NPA). Karena nomor diberikan 
berdasarkan hasil kerja masing-masing anggota. 
Sementara itu sikap atau sifat kepribadian yang dimiliki oleh 
Faktapala adalah: 
1. Mawas Diri 
2. Disiplin 
3. Tenggang rasa, menghargai orang lain, tidak mementingkan diri sendiri 
4. Memiliki keberanian secara fisik/psykis 




Dari kesimpulan tersebut, maka penulis ingin menyampaikan beberapa 
saran baik kepada anggota Kelompok Mahasiswa Pencinta Alam (KMPA) 







Ada beberapa saran dalam kaitannya dengan hasil penelitian ini:  
1. Kepada pengurus untuk lebih meningkatkan kualitas dan loyalitas 
anggotanya, khususnya anggota yang masih labil dalam bertindak dan 
bersikap dengan memberikan dorongan motivasi, kepercayaan, dan 
pendampingan semaksimal mungkin. 
2. Kembangkan teori dan praktek terkait wawasan pengetahuan untuk dijadikan 
modal dalam melakukan penelitian pada masyarakat dan alam (gunung, hutan 
dan lingkungan hidup). Dan nantinya dapat dijadikan rujukan bagi dosen dan 
mahasiswa untuk menambah wacana keilmuan mereka. 
3. Tingkatkan jaringan dengan pihak-pihak terkait baik negeri maupun swasta 
untuk bersama-sama dalam menjaga alam Indonesia serta sosialisasi kepada 
masyarakat untuk ikut serta dalam melestarikan dan menjaga keindahan alam 
Indonesia. 
4. Pada Uni Kegiatan Pencinta (UKM) lainnya untuk mencontoh sikap 
kekeluargaan dari Faktapala yang memiliki hubungan erat antar sesama 
anggota, pengurus dan alumni. 
Pada pihak kampus  untuk selalu mendukung program-program dari 
Kelompok Mahasiswa Pencinta Alam (KMPA) Faktapala terutama yang terkait 
dengan lingkungan. Karena menjaga lingkungan juga termasuk kewajiban 
manusia sebagai khalifah fil „ard, dan tidak hanya menjadi tugas dari Faktapala 
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